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      Abstrak 

Karboksihemoglobin (COHb) merupakan sebuah kompleks stabil yang terdiri 

dari CO dan Hb. Paparan terhadap CO, terutama dari asap rokok, dapat 

meningkatkan kadar COHb dalam tubuh. Meningkatnya kadar COHb dapat 

mengganggu fungsi transportasi oksigen oleh hemoglobin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kadar COHb perokok (Ringan, Sedang, Berat). 

Populasi seluruh anggota IPPMASTI (Ikatan Pemuda Pelajar Asal Sumba Timur) 

Kota Malang sebanyak 98 mahasiswa setelah pembagian kuisoner yang masuk 

kriteria inklusi sampel 25 responden. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik 

dengan pendekatan Cross sectional, teknik pengambilan sampel menggunakan 

porposive sampling dengan alat pemeriksaan spektofotomer Uv-Vis. Hasil 

penelitian terdapat 1 responden kadar COHb normal rentang COHb 1,85% 

dan tertinggi 24 rentang COHb 3,99% - 9,36% semua berjenis kelamin laki-laki. 
Kemudian jumlah batang rokok 1-4 batang (Ringan) 1 responden COHb 

normal 1,85% dan COHb tinggi 14 responden (58%) rentang COHb 3,99%-

7,95%. Pada ketegori (sedang) 5-14 batang 6 responden (25%) rentang kadar 

COHb 5,11% -7,73%. Sedangkan pada perokok (Berat) ≥ 15 batang terdapat 4 

responden (17%) rentang kadar COHb 5,70%-6,47% Hasil uji korelasi antara 

lama merokok dengan kadar COHb terdapat nilai uji pearson correlation nilai r 

= 0,188 dan nilai p- value yaitu 0,368 atau > 0.01 menunjukkan bahwa durasi 

lama merokok tidak berhubungan dengan kadar COHb, karena nilai 0,188 

masuk dalam korelasi intarfal rendah yang berarti lemah. Sedangkan hasil uji 

korelasi jumlah batang rokok dengan kadar COHb terdapat hasil uji korelasi 

nilai r = 0.512 dan nilai p - value yaitu 0,009 atau <0,01 yang berarti sedang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jumlah batang rokok dengan 

kadar COHb. 
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Abstract 

Carboxyhemoglobin (COHb) is a stable complex consisting of CO and Hb. Exposure 

to CO, especially from cigarette smoke, can increase COHb levels in the body. 

Elevated levels of COHb can interfere with the function of oxygen transport by 

hemoglobin. This study aims to determine the COHb levels of smokers (Light, 

Medium, Heavy). The population of all members of IPPMASTI Malang City is 98 
students after the distribution of questionnaires that are included in the inclusion 

criteria of a sample of 25 respondents. This study is descriptive analytical with a 

Cross sectiona approach, sampling techniques using porposive sampling with Uv-Vis 

spectrophotomer examination tools. The results of the study showed that 1 

respondent had a normal COHb level in the COHb range of 1.85% and the highest 

24 respondents in the COHb range of 3.99% - 9.36%, all male. Then the number 

of cigarettes 1-4 cigarettes (Light) 1 respondent had a normal COHb of 1.85% and 

a high COHb of 14 respondents (58%) in the COHb range of 3.99%-7.95%. In the 

category (moderate) 5-14 bars 6 respondents (25%), the COHb level range is 

5.11%-7.73%. Meanwhile, in smokers (Heavy) ≥ 15 cigarettes, there were 4 

respondents (17%) in the range of COHb levels of 5.70%-6.47% The results of the 

correlation test between the length of smoking and COHb levels showed that the 

pearson correlation test value of r = 0.188 and the p-value of 0.368 or > 0.01 

showed that the duration of smoking was not related to COHb levels, because the 

value of 0.188 was included in the correlation of low intarfale which means weak. 

Meanwhile, the results of the correlation test of the number of cigarettes with COHb 

levels showed the results of the correlation test with a value of r = 0.512 and a p-

value of 0.009 or <0.01 which means that there is a relationship between the 

number of cigarettes and COHb. 
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PENDAHULUAN 

Merokok adalah kebiasaan yang tersebar luas dan 

memiliki dampak besar pada kesehatan individu dan 

Masyarakat walaupun sudah diketahui secara umum 

bahwa rokok dapat menimbulkan gangguan Kesehatan. 

prevalensi merokok di Indonesia adalah sebesar 33,8%. 

Perilaku merokok berbahaya bagi kesehatan karena 

dapat menyebabkan banyak penyakit, seperti penyakit 

jantung, penyakit paru-paru, kanker, dan masalah 

kesehatan lainnya seperti impotensi, kehamilan 

prematur, bayi berat lahir rendah (BBLR (Rodgman, 

2016). Penyebab kematian tertinggi di Indonesia adalah 

penyakit strok dengan 19,42 persen dan jantung iskemik 

(serangan jantung) dengan 14,38 persen kardiovaskular 

tersebut juga menjadi perhatian dunia, karena penyakit 

jantung iskemik menyebabkan 16,17 persen kematian di 

dunia, sedangkan strok menyebabkan 11,59 persen 

kematian di dunia. Selain itu sejumlah faktor risiko yang 

menyebabkan penyakit kardiovaskular seperti tekanan 

darah tinggi, gula darah tinggi, merokok, dan obesitas, 

menduduki lima besar faktor risiko yang menyebabkan 

beban penyakit di Indonesia (Kemenkes, 2023) 

Setialp baltalng rokok mengalndung tujuh ribu balhaln 

kimial, beberalpal dialntalralnyal bersifalt toksik (Hilyalh et all., 

2021) CO yalng dihirup ke dallalm tubuh melallui salluraln 

pernalfalsaln alkaln terikalt dengaln hemoglobin daln 

membentuk COHb. Aldalnyal CO ini menyebalbkaln 

kemalmpualn untuk mengalngkut oksigen ke jalringaln 

tubuh. Alkibalt suplali O2 dallalm jalringaln-jalringaln daln sel-

sel tubuh menurun, sehinggal semalkin tinggi kosentralsi 

COHb dallalm dalralh kemungkinaln terjaldinyal galnggualn 

Kesehaltaln semalkin meningkalt, resiko lalin yalng alkaln 

dalpalt tinggi alkibalt tingginyal kaldalr CO dallalm dalralh 

dialntalralnyal salkit kepallal, pusing, muall, balhkaln dalpalt 

menyebalbkaln komal, kejalng daln kemaltialn, malkal dalri itu 

jikal seseoralng menghirup rokok, balik sengaljal malupun 

tidalk sengaljal hall ini alkaln salmal saljal dengaln menghisalp 

kalrbon monoksidal daln berbalgali kaldungaln zalt yalng 

beraldal di dallalm rokok itu sendiri (Hilyalh et all., 2021)   

Menurut halsil penelitialn (Permatasari, 2017) 

menunjukkaln balhwal paldal 15 Salmpel perokok alktif 10 

salmpel (66,67 %) kaldalr hemoglobinnyal tinggi 

(albnormall) daln 5 salmpel (33,33%) lalinyal kaldalr 

hemoglobinnyal normall. Sedalngkaln 10 salmpel palda l 

perokok palsif menunjukkaln balhwal 6 salmpel (60%) 

kaldalr hemoglobinnyal tinggi (albnormall) daln 4 salmpel 

(40%) lalinnyal kaldalr hemoglobinnyal normall. Paldal uji 

SPSS dengaln uji malnn whitney paldal pengalruh perokok 

alktif terdalpalt kaldalr hemoglobin di dalpaltkaln halsil 

p=0,002 sedalngkaln paldal pengalruh perokok palsif 

terdalpaltkaln kaldalrhemoglobin didalpaltkaln nilali p=0,01. 

dalri Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal Sebalgialn besalr 

terjaldi peningkaltaln kaldalr hemoglobin paldal dalralh 

perokok alktif daln palsif. Hall ini disebalbkaln kalrenal terlallu 

tingginyal kaldalr kalrbon monoksidal yalng malsuk kedallalm 

tubuh 

Berdalsalrkaln penelitialn (Sri et all., 2015) balhwal jumlalh 

raltal-raltal rokok yalng dihisalp perhalri 20 sebalnyalk 40 

oralng (41,24%). Hall ini disebalbkaln mungkin seseoralng 

sudalh kecalndualn nikotin dimalnal untuk 

mengkompensalsinyal perokok bialsalnyal meningkaltkaln 

jumlalh rokok yalng dihisalp perhalri. Penelitialn yalng 

dilalkukaln didalpaltkaln balhwal jumlalh subjek perokok 

beralt lebih balnyalk dalri paldal perokok ringaln yalitu 

jumlalh perokok beralt sebalnyalk 63 oralng (64,955) daln 

perokok beralt sebalnyalk 34 oralng (35,05%). Hall ini 

dipengalruhi oleh jumlalh rokok yalng dihisalp oleh 

perokok. jikal rokok yalng dihisalp dallalm jumlalh yalng 

balnyalk malkal kaldalr kalrbon monoksidal yalng aldal dallalm 

palru alkaln meningkalt pulal. 

Penelitialn (Septialni et all., 2022)menyaltalkaln halsil 

penelitialn bedalsalrkaln lalmal merokok ≤ 10 talhun didalpalt 

halsil sebalnyalk 6 oralng dengaln kaldalr hemoglobin 

normall sebalnyalk 3 oralng (50%) daln kaldalr hemoglobin 

tidalk normall sebalnyalk 3 oralng (50%), sedalngkaln 

perokok > 10 talhun sebalnyalk 14 oralng dengaln kaldalr 

hemoglobin normall sebalnyal 8 oralng (57%) daln kaldalr 

hemoglobin tidalk normall sebalnyalk 6 oralng. Penelitialn 

lalin memperlihaltkaln balhwal responden terbalnyalk 
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dengaln palralmeter lalmalnyal merokok iallalh yalng 

merokok selalmal 1-5 talhun sebalnyalk 18 oralng (60%). 

Jumlalh rokok terbalnyalk yalng dikonsumsi responden 

iallalh 10-19 baltalng per halri dengaln jumlalh responden 19 

oralng (63,3%). Responden terbalnyalk dengaln palralmeter 

usial pertalmal merokok iallalh yalng merokok paldal usial 11-

15 talhun sebalnyalk 14 oralng (46,7%). Responden dengaln 

klalsifikalsi terbalnyalk iallalh perokok sedalng sebalnyalk 19 

oralng (63,3%). Semalkin lalmal walktu yalng digunalkaln 

untuk merokok, semalkin besalr pulal kemungkinaln 

menurunkaln kaldalr hemoglobin dallalm dalralh palra l 

perokok (Widodo, 2017). 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Pralbowo et all., 

2020) Frekuensi merokok dallalm sehalri diklalsifikalsikaln 

dallalm 3 kaltegori : Perokok ringaln merokok 1 – 4 baltalng 

perhalri, Perokok sedalng merokok 5 – 14 baltalng 

perhalri, Perokok beralt merokok lebih dalri 15 baltalng 

perhalri. didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr perokok 

merupalkaln perokok beralt sebalnyalk 37 responden 

(68,5%) berdalsalrkaln distribusi umur terlihalt rentaln usial 

26 – 35 talhun daln 35 – 45 talhun memiliki kaltegori 

perokok beralt tertinggi yalitu malsing malsing sebalnyalk 

17 responden (70,8%). Dalri daltal ditals dalpalt 

disimpulkaln balhwal raltal –raltal perokok prial di wilalyalh 

Pulalu halralpaln mengkonsumsi rokok lebih dalri 15 

baltalng per halri 

METODE PENELITIAlN 

Jenis penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh penelitialn 

Deskriptif alnallitik dengaln pendekaltaln Cross sectionall 

paldal penelitialn ini subjek yalng di almalti aldallalh perokok 

Ringaln Sedalng Beralt Di Orgalnisalsi IPPMAlSTI Kotal 

Mallalng. Populalsi dallalm penelitialn yalitu Perokok Ringaln 

Sedalng Beralt Dallalm Orgalnisalsi IPPMAlSTI Di Kota l 

Mallalng sebalnyalk 98 oralng. Teknik pengalmbilaln salmpel 

perokok ringaln sedalng beralt menggunalkaln Purposive 

sa lmpling. Salmpel yalng dikumpulkaln berdalsalrkaln 

kreterial inkulusi didalpaltkaln salmpel sebalnyalk 27 dalri 

perokok ringaln, sedalng, beralt. Allalt pemeriksalaln Kaldalr 

COHb menggunalkaln spektrofotomer UV-Vis. Jenis dalta l 

dallalm penelitialn ini menggunalkaln daltal primer.  

HAlSIL DAlN PEMBAlHA lSAlN 

HAlSIL 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn KalrboksiHemoglobin 

(COHb) Perokok Ringaln Sedalng Beralt Di Orgalnisalsi 

IPPMAlSTI Kotal Mallalng. Dengaln pemeriksalaln kaldalr 

COHb menggunalkaln salmpel whole blood daln allalt 

spektrofotmeter Uv-Vis. Kemudialn dihitung kaldalr 

COHb dengaln menggunalkaln rumus daln didalpaltkaln 

halsil berikut: 

Kaldalr COHb= Albsorbalnsi Talbung B X 6,08% 

                      Albsorbalnsi Talbung Al 

Talbel I. Halsil Pemeriksalaln Kaldalr COHb 

 

No 
Kaldalr 

COHb 

Jumlalh 

presentalse 

Rentalng 

kaldalr 

COHb (%) 

1 Normall 1 (4%) 1,85 

2 Tinggi 24 (96%) 3,99-9,36 

 Totall 25 (100%)  

Sumber: daltal primer 

Subjek Subjek dallalm penelitialn ini aldallalh malhalsiswal di 

orgalnisalsi IPPMAlSTI di Kotal Mallalng yalng merokok 

sebalnyalk 27 malhalsiswal terdalpalt 2 salmpel lisis sehinggal 

halsil tidalk bisal di balcal. Malkal yalng di alnggalp sebalgali 

responden yalng memenuhi syalralt aldallalh 25 responden. 

Berdalsalrkaln paldal talbel 1. menunjukkaln balhwal kaldalr 

COHb tinggi sebalnyalk 24 oralng (96%) dengaln rentalng 

kaldalr COHb 3,99%-9,36% . Daln kaldalr COHb terendalh 

terdalpalt 1 oralng (4%) dengaln rentalng COHb 1,85%. 

Dalri seluruh responden semual berjenis kelalmin lalki-

lalki.  

Talbel II. Daltal Penelitialn kaldalr COHb daln Umur 

Umur  Normall (%) 

Renta lng 

COHb 

(%) 

Tinggi 

(%) 

Renta lng 

COHb 

(%) 

17-25 

talhun 

1(100) 1,85 23(96) 3,99- 9,36 

26-35 

talhun 

0 (0) 0 (0) 1 (4) 6,3 

Tota ll 1(100%)  24 

(100%) 

 

Sumber : daltal primer 

Daltal responden Paldal Talbel II berdalsalrkaln kaldalr COHb 

kaltegori perokok daln umur paldal malhalsiswal Orgalnisalsi 

IPPMAlSTI Kotal Mallalng umur 17-25 talhun terdalpalt 1 



Sririn Dari Tamu Ina 1*, Previta Zeizar Rahmawati2, Yeni Avidhatul Husnah3. 2024. Overview of Carboxyhemoglobin (COHb) Levels 

Light to medium light smokers in the organization IPPMASTI Malang City 

609 
 

responden (100%) rentalng kaldalr COHb 1,85% 

sedalngkaln 23 responden (96%) yalng memiliki kaldalr 

COHb tinggi dengaln rentalng kaldalr COHb 3,99%-

9,36%. paldal umur 26-35 talhun terdalpalt 1 responden 

(4%) rentalng kaldalr COHb tinggi (6,3%). 

Talbel III. Uji talbulalsi silalng kaldalr COHb perokok 

ringaln sedalng beralt di orgalnisalsi Ippmalsti berdalsalrkaln 

lalmal merokok 

Lalmal 

merokok 
Normall 

Rentalng 

COHb 

(%) 

Tinggi 

Rentalng 

COHb 

(%) 

< 5 talhun 1(100) 1,85 16(83) 3,99- 

7,98 

5-10 

talhun 

0(0) 0(0) 8(17) 4,68-9,6 

Totall 1(100%)  24 

(100%) 

 

Sumber : daltal primer 

Berdalsalrkaln talbel III. Uji Talbulalsi Silalng alntalral lalmal 

merokok menunjukkaln < 5 talhun dengaln kaldalr 

COHb normall 1 (100%) daln rentalng kaldalr COHb 

1,85% kaldalr COHb tinggi 16 responden (67%) 

rentalng COHb 3,99%-7,98%. Sedalngkaln lalmal 

merokok 5–10 talhun sebalnyalk 8 responden (33%) 

dengaln rentalng COHb 4,68%-9,36% 

Talbel IV Halsil Uji Korelalsi Pealrson Lalmal merokok 

Lalmal merokok Kaldalr COHb 

Lalmal 

merokok 

Peorson 

correlaltion 

1 .188 

 Sig. (2-taliled)  .368 

 N 25 25 

Kaldalr 

COHb 

Pealrson 

correlaltion 

.188 1 

 Sig. (2-taliled) .368  

 N 25 25 

Paldal talbel IV. berdalsalrkaln halsil uji korelalsi alntalral 

lalmal merokok dengaln kaldalr COHb sebalnyalk 25 

responden. Terdalpalt nilali uji pea lrson correlaltion nilali 

r = 0,188 daln nilali p- vallue yalitu 0,368 altalu > 0.01 

yalng alrtinyal tidalk signifikaln. Paldal uji korelalsi 

tersebut menunjukkaln balhwal duralsi lalmal merokok 

tidalk berhubungaln dengaln kaldalr COHb, kalrenal nilali 

0,188 malsuk dallalm korelalsi intalrfall rendalh yalng 

beralrti lemalh. 

 

 

Talbel V Talbulals Silalng Kaldalr COHb Berdalsalrkaln 

jumlalh baltalng rokok di orgalnisalsi IPPMAlSTI Kotal 

Mallalng 

Tingkalt 
konsumsi 

Jumlalh 
Baltalng 
Rokok 

Normall Rentalng 
kaldalr 
COHb(%) 

Tinggi Rentalng 
Kaldalr 

COHb(%) 

Ringaln 1-4 baltalng 1(100) 1,85 14 (58) 3,99-7,95 

Sedalng 5-15 baltalng 0 0 6 (25) 5,11-7,73 

Beralt ≥ 15 baltalng 0 0 4 (17) 5,70-6,47 

Totall  1 
(100%) 

 24 
(100%) 

 

 

Sumber : Daltal primer  

Paldal talbel v. Berdalsalrkaln uji talbulalsi silalng 

menunjukkaln balhwal dalri jumlalh baltalng rokok 1-4 

baltalng terdalpalt 1 responden kaldalr COHb normall 

1,85% daln kaldalr COHb tinggi 14 responden (58%) 

dengaln rentalng COHb 3,99%-7,95%. Paldal kaltegori 

sedalng dengaln kaldalr COHb tinggi 6 responden (25%) 

rentalng kaldalr COHb 5,11%-7,73%. Sedalngkaln palda l 

kaltegori perokok beralt terdalpalt 4 responden (17%) 

rentalng kaldalr COHb 5,70%-6,47% 

Talbel VI Uji korelalsi A lntalral COHb daln 

Perokok Ringaln sedalng bera lt 

 

Jumlalh Baltalng Kaldalr COHb 

Jumlalh 

baltalng 

Peorson 

correlaltion 

1 .512’’ 

 Sig. (2-taliled)  .009 

 N 25 25 

Kaldalr 

COHb 

Pealrson 

correlaltion 

.512’’ 1 

 Sig. (2-taliled) .009  

 N 25 25 

** coreelaltions is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled) 

Paldal talbel VI berdalsalrkaln halsil uji korelalsi jumlalh 

baltalng rokok dengaln kaldalr COHb sebalnyalk 25 

responden. Terdalpalt halsil uji korelalsi nilali r = 0.512 daln 

nilali p - vallue yalitu 0,009 altalu < 0,01 yalng beralrti dallalm 

kaltegori sedalng sehinggal menunjukkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln alntalral jumlalh baltalng rokok yalng dihisalp 

dengaln kaldalr COHb. 
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Talbel VII Halsil pemeriksalaln Alntalral Kaldalr COHb 

dengaln Penggunalaln Malsker Salalt Berkendalralaln 

A lPD 

(malsker) 

Normall 

(%)  

Rentalng 

kaldalr 

COHb 

Tinggi

(%) 

kaldalr 

COHb 

Menggunalk

aln malsker 

0 0 0 0 

Tidalk 

menggunalk

aln malsker  

1(100) 1,85 24 

(100) 

3,99-

9,36 

Totall 1(100%)  24 

(100%) 

 

Sumber : daltal primer 

Paldal Talbel VII menunjukkaln balhwal terdalpalt 1 

responden (100%) tidalk menggunalkaln malsker dengaln 

kaldalr COHb normall rentalng COHb 1,85%. Kemudia l 

terdalpalt 24 responden (100%) dengaln kaldalr COHb 

tinggi tidalk menggunalkaln malsker dengaln rentalng kaldalr 

COHb 3,99%-9,36%. 

 

PEMBA lHAlSAlN 

Penelitialn ini berjudul “ Galmbalraln Kaldalr 

KalrboksiHemoglobin COHb Perokok Ringaln Sedalng 

Beralt Di Orgalnisalsi IPPMAlSTI Kotal Mallalng”. Tujualn 

dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui kaldalr 

kalrboksi hemoglobin dallalm dalralh. Berdalsalrkaln 

populalsi sebalnyalk 98 oralng setelalh menggunalkaln 

rumus slovin di dalpaltkaln 49 oralng setelalh pembalgialn 

kuisoner yalng malsuk kreterial inklusi didalpaltkaln 

sebalnyalk 27 oralng, daln jumlalh daltal yalng alnallisa l 

sebalnyalk 25 responden. 

Teknik pengalmbilaln salmpel menggunalkaln porposive 

sa lmpling salmpel dalralh dialmbil sebalnyalk 3 cc daln di 

malsukkaln kedallalm talbung ungu Kemudialn di malsukkaln 

kedallalm icebox, pengalmbilaln salmpel dilalkukaln di rumalh 

alnggotal IPPMAlSTI di kotal Mallalng. Penelitialn 

menggunalkaln daltal primer berupal kuiesoner daln 

melalkukaln pemeriksalaln kaldalr COHb paldal salmpel 

dalralh diuji daln dibalcal sesuali halsil yalng aldal di 

spektrofometer uv-vis dengaln palnjalng gelombalng 546 

nm. Terdalpalt 2 salmpel lisis yalng halsilnyal tidalk vallid altalu 

disebut dengaln hemolisi kalrenal halncurnyal sel dalralh 

disebalbkaln kalrenal kesallalhaln dallalm melalkukaln prepralsi 

salmpel sehinggal tidalk dalpalt dilalkukaln pemeriksalaln 

Kalrbon monoksidal aldallalh sualtu gals yalng tidalk 

berwalrnal, tidalk berbalu daln tidalk mempunyali ralsal yalng 

terdalpalt dallalm bentuk gals paldal suhu dialtals - 1920C 

(Rivalndal, 2015). Rokok mengalndung gals beralcun 

kalrbon monoksidal, yalng tidalk memiliki ralsal daln balu. 

Menghirup sejumlalh besalr gals ini menyebalbkaln sel-sel 

dalralh meralh lebih terikalt dengaln kalrbon monoksida l 

dalripaldal oksigen.Alkibaltnyal, kemalmpualn jalntung daln 

otot alkaln menurun. Ini alkaln membualt Alndal lelalh, 

lemals, daln pusing. Menghirup gals ini dallalm jumlalh besalr 

dalpalt menyebalbkaln komal altalu balhkaln meninggall. 

Kalrbonmonoksidal aldallalh molekul yalng stalbil secalral 

kimial kalrenal ikaltaln ralngkalp tigalnyal. Reduksi CO 

membutuhkaln suhu di altals 100°C. Kelalrutaln CO dallalm 

alir salngalt rendalh (354 mL/dL; 44,3 ppm oleh malssal) 

paldal suhu daln tekalnaln stalndalr (Rizalldi et all., 2022). 

Alnallisal daltal Paldal Kaldalr COHb Perokok Ringaln Sedalng 

Beralt di Orgalnisalsi (IPPMAlSTI) kaldalr COHb dallalm 

dalralh terendalh aldallalh 1,85 % daln yalng tertinggi sebesalr 

9.36%. Kriterial kaldalr COHb dibalgi dallalm 2 tingkaltaln 

yalitu kaldalr COHb ≤ 3,5% dikaltalkaln normall, alpalbilal 

kaldalr COHb >3,5% dikaltalkaln tidalk normall. Dalri 

seluruh daltal yalng diperoleh dengaln jumlalh responden 

25 oralng dengaln kaldalr COHb tertinggi sebalnyalk 24 

oralng dengaln rentalng kaldalr COHb 3,99% - 9,36% daln 

halnyal 1 responden yalng memliki kaldalr COHb normall 

1,85 %. Tingginyal kaldalr hemoglobin kalrbon monoksida l 

(COHb) dallalm dalralh menunjukkaln tingkalt palpalraln 

kalrbon monoksidal (CO) yalng signifikaln. Keralcunaln 

kalrbon monoksidal dalpalt menyebalbkaln turunnyal 

kalpalsitals tralnsportalsi oksigen dallalm dalralh oleh 

hemoglobin daln penggunalaln oksigen di tingkalt seluler. 

Kalrbon monoksidal mempengalruhi berbalgali orgaln di 

dallalm tubuh, orgaln yalng palling tergalnggu aldallalh yalng 

mengkonsumsi oksigen dallalm jumlalh besalr, seperti otalk 

daln jalntung. Kalbon monoksidal yalng malsuk dallalm tubuh 

alkaln membentuk kalrboksihemoglobin (COHb) dallalm 

dalralh yalng menyebalbkaln fungsi Hb untuk membalwa l 

oksigen ke seluruh tubuh tergalnggu (Hilyalh et all., 2021) 
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Ciri terpenting CO aldallalh kemalmpualnnyal berikaltaln 

dengaln hemoglobin, pigmen dallalm sel dalralh meralh yalng 

membalwal oksigen ke seluruh tubuh. Sifalt ini 

mengalkibaltkaln terbentuknyal kalrboksihemoglobin 

(COHb) yalng 200 kalli lebih stalbil dibalndingkaln 

oksihemoglobin (HbO2). Retensi COHb yalng cepalt 

menyebalbkaln alktivitals sel pigmen mencegalh 

pengalngkutaln oksigen ke seluruh tubuh. Kondisi seperti 

ini mempunyali dalmpalk serius balhkaln faltall kalrenal dalpalt 

berujung paldal keralcunaln kaldalr COHb yalng tinggi dalpalt 

menalndalkaln palpalraln terhaldalp alsalp rokok altalu 

lingkungaln dengaln polusi udalral tinggi yalng mengalndung 

kalrbon monoksidal. (Yalzidalh et all., 2019)  

Tingginyal kalrbon monoksidal dalpalt menyebalbkaln 

seseoralng keralcunaln gals CO. Keralcunaln kalrbon 

monoksidal dalpalt menyebalbkaln turunnyal kalpalsitals 

tralnsportalsi oksigen dallalm dalralh oleh hemoglobin daln 

penggunalaln oksigen di tingkalt seluler. Kalrbon 

monoksidal mempengalruhi berbalgali orgaln di dallalm 

tubuh, orgaln yalng palling tergalnggu aldallalh yalng 

mengkonsumsi oksigen dallalm jumlalh besalr, seperti otalk 

daln jalntung. Kalbon monoksidal yalng malsuk dallalm tubuh 

alkaln membentuk kalrboksihemoglobin (COHb) dallalm 

dalralh yalng menyebalbkaln fungsi Hb untuk membalwa l 

oksigen ke seluruh tubuh tergalnggu (Hilyalh et all., 2021) 

Berdalsalrkaln halsil uji korelalsi jumlalh baltalng rokok 

dengaln kaldalr COHb sebalnyalk 25 responden. Terdalpalt 

halsil uji korelalsi nilali r = 0.512 daln nilali p - vallue yalitu 

0,009 altalu <0,01 yalng beralrti dallalm kaltegori sedalng 

sehinggal menunjukkaln balhwal jumlalh baltalng rokok yalng 

dihisalp aldal hubungaln dengaln kaldalr COHb tetalpi tidalk 

terlallu kualt. Hall ini sejallaln penelitialn dengaln (Rizalldi et 

all., 2022)terdalpalt hubungaln yalng bermalkalnal alntalra l 

jumlalh rokok yalng dihisalp perhalri dengaln kaldalr CO 

dengaln kekualtaln korelalsi kualt (r=0.698). Semalkin 

balnyalk rokok yalng dihisalp semalkin tinggi kemungkinaln 

untuk memiliki kaldalr COHb yalng tinggi. Hubungaln 

semalkin balnyalk rokok yalng dihisalp, semalkin tinggi 

kaldalr COHb didallalm dalralh hall ini kalrenal setialp baltalng 

rokok menghalsilkaln CO yalng kemudialn dihirup ke 

dallalm palru-palru daln malsuk alliraln dalralh. 

Kalrbon monoksidal (CO) di udalral memalsuki tubuh 

malnusial daln berikaltaln dengaln Hb terjaldi relaltif cepalt 

melallui sistem pernalpalsaln daln berdifusi melintalsi 

membraln allveolalr bersalmal oksigen (O2). Ketika l 

bercalmpur dengaln dalralh, CO berikaltaln dengaln 

hemoglobin daln membentuk COHb. Ikaltaln alntalral CO 

daln Hb terjaldi dengaln kecepaltaln yalng salmal dengaln 

ikaltaln alntalral O2 daln CO, nalmun alfinitals pengikaltaln CO 

200-250 kalli lebih kualt dibalndingkaln pengikaltaln O2. 

Oleh kalrenal itu, CO daln O2 bersaling untuk berikaltaln 

dengaln hemoglobin, nalmun CO lebih sulit dilepalskaln 

dibalndingkaln O2. Begitu CO malsuk ke alliraln dalralh, ia l 

dengaln cepalt berikaltaln dengaln hemoglobin untuk 

membentuk kalrboksihemoglobin (COHb).  

Walktu yalng diperlukaln CO untuk mencalpali kaldalr 

puncalknyal dallalm dalralh daln berikaltaln dengaln 

hemoglobin bisal berkisalr dalri beberalpal menit hingga l 

beberalpal jalm, tergalntung paldal konsentralsi CO di udalral 

daln duralsi palpalraln. Dallalm kalsus palpalraln kalrbon 

monoksidal yalng berkelalnjutaln, CO alkaln terus 

bergalbung dengaln hemoglobin daln semalkin sedikit 

hemoglobin yalng tersedial untuk bergalbung dengaln 

oksigen. Tingkalt palpalraln gals CO yalng tinggi dalpalt 

mempengalruhi kaldalr COHb dallalm dalralh (Alrdalni et all., 

2018)  

Falktor yalng dalpalt mempengalruhi kaldalr COHb tinggi 

dalpalt terpalpalr kalrbon monoksidal yalng halsilkaln 

berdalsalrkaln jenis kelalmin, kebialsalaln merokok, kaldalr 

hemoglobin daln kaldalr gals CO yalng tedalpalt 

dilingkungaln seperti kendalralaln motor, mobil, kalrbon 

monoksidal dalpalt malsuk melallui tubuh melallui 

pernalpalsaln daln terikalt paldal hemoglobin (COHb) dallalm 

dalralh, daln membentuk kalrboksihhemoglobin (COHb), 

yalng menguralngi kemalmpualn dalralh untuk membalwalh 

oksigen, jaldi palpalraln berulalng terhaldalpalt CO dalpalt 

meningkaltkaln Kaldalr COHb dallalm dalralh yalng dalpalt 

menyebalbkaln hipoksial (kuralngnyal oksigen) dallalm tubuh 

(Rizalldi et all., 2022). Balnyalk falktor yalng dalpalt 
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memengalruhi halsil penelusuraln dallalm penelitialn sallalh 

saltunyal disebalbkaln kaldalr CO paldal responden malsih 

dallalm kaltegori rendalh di dallalm dalralh. Menurut (Praltiwi 

et all., 2018) kaldalr CO yalng tinggi dalpalt disebalbkaln oleh 

falktor lalin yalng belum diteliti, misallnyal alktivitals lualr 

rualngaln yalng dilalkukaln responden seperti berolalhralga l 

secukupnyal, menghirup udalral segalr setelalh beraldal di 

alreal yalng rentaln terpalpalr gals kalrbon monoksidal (CO), 

mengonsumsi bualh daln salyur daln mempunyali sistem 

pertalhalnaln tubuh altalu imunitals yalng kualt.  

Gals kalrboksihemoglobin memiliki efek 

toksikonetikal mengalcu paldal proses aldsorpsi 

(penyeralpaln), distribusi, metalbolisme, daln ekskresi 

kalrboksihemoglobin dallalm tubuh malnusial. Aldsorpsi: 

Salalt kalrbon monoksidal (CO) terikalt paldal hemoglobin 

dallalm dalralh seseoralng, terbentuk kalrbonihemoglobin. 

Proses ini terjaldi dengaln cepalt ketikal seseoralng 

terpalpalr CO, terutalmal ketikal udalral dihirup. Distribusi: 

alliraln dalralh daln kemalmpualn hemoglobin untuk 

mengalngkut CO memengalruhi distribusi 

kalrbondioksihemoglobin ke seluruh jalringaln tubuh. 

metalbolisme:kalrboksihemoglobin tidalk memiliki 

senyalwal-senyalwal yalng dimetalbolisme oleh enzim, 

COHb dalpalt dilepalskaln (desorpsi) ketikal hemoglobin 

palru-palru. Ekskresi: Kalrbon dioksidal yalng dilepalskaln 

dalri kalrboksihemoglobin palru-palru kemudialn 

diekskresikaln dalri tubuh melallui pernalpalsaln normall. 

Konsentralsi CO dallalm udalral pernalpalsaln daln lalju 

pernalpalsaln individu memengalruhi jumlalh CO yalng 

diekskresikaln. Ikaltaln CO dengaln hemoglobin jaluh lebih 

stalbil dalri paldal ikaltaln oksigen, sehinggal menguralngi 

kalpalsitals dalralh untuk membalwal oksigen ke jalringaln 

tubuh. Hall ini dalpalt menyebalbkaln hipoksial seluler, yalng 

paldal giliralnnyal dalpalt memiliki berbalgali dalmpalk negaltif 

paldal tubuh malnusial (Balynes dkk., 2021).  

 

 

 

 

 

KESIMPULAlN 

1. Halsil penelitialn dalri pemeriksalaln Kaldalr COHb palda l 

salmpel dalralh perokok Ringaln Sedalng Beralt di 

Orgalnisalsi IPPMAlSTI Kotal Mallalng sebalnyalk 25 

oralng responden. Terdalpalt 1 responden kaldalr 

COHb normall rentalng COHb 1,85% daln tertinggi 

24 rentalng COHb 3,99% - 9,36%. 

2. Berdalsalrkaln jumlalh baltalng rokok 1-4 baltalng 

kaltegori (Ringaln) 1 responden yalng kaldalr COHb 

normall 1,85% daln COHb tinggi 14 responden (58%) 

rentalng COHb 3,99%-7,95%. Paldal kaltegori (Sedalng) 

5-14 baltalng 6 responden (25%) rentalng kaldalr 

COHb tinggi 5,11%-7,73%. Sedalngkaln paldal kaltegori 

perokok (Beralt) ≥ 15 baltalng terdalpalt 4 responden 

(17%) rentalng kaldalr COHb 5,70%-6,47% 

3. Berdalsalrkaln uji korelalsi alntalral lalmal merokok 

dengaln kaldalr COHb terdalpalt nilali uji pealrson 

correlaltion nilali r = 0,188 daln nilali p- vallue yalitu 

0,368 altalu > 0.01. Menunjukkaln balhwal duralsi lalma l 

merokok tidalk berhubungaln dengaln kaldalr COHb, 

kalrenal nilali 0,188 malsuk dallalm korelalsi intalrfall 

rendalh yalng beralrti lemalh. Sedalngkaln halsil uji 

korelalsi jumlalh baltalng rokok dengaln kaldalr COHb 

terdalpalt halsil uji korelalsi nilali r = 0.512 daln nilali p - 

vallue yalitu 0,009 altalu <0,01 yalng beralrti dallalm 

kaltegori sedalng sehinggal menunjukkaln balhwa l 

terdalpalt hubungaln alntalral jumlalh baltalng rokok yalng 

dihisalp dengaln kaldalr COHb 
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